BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Pembahasan
Pada bab pembahasan ini, penulis membahas dari hasil penelitian yang
berhasil didapat dari lapangan dan menjawab fokus penelitian yang diajukan
dalam penelitian ini dengan merujuk pada bab 11 pada skripsi ini.
1. Penerapan Metode Yanbu’a dalam Pembelajaran Al-Quran di TPQ Al-
Mubarokah Boro Kedungwaru Tulungagung Tahun 2015-2016

Penerapan metode yanbua dalam pembelajaran al-quran di TPQ Al-
Mubarokah Boro telah dilakukan sejak awal berdirinya lembaga ini hingga
sekarang. Dalam pelaksanaannya sehari-hari, ustadz-ustadzah tidak
mengalami kesulitan yang berarti karena metode ini mudah diterapkan.
Terdapat banyak petunjuk bagaimana penerapan metode ini di kelas,
khusunya dalam pembelajaran al-quran.

Di taman pendidikan al-quran (TPQ) Al-Mubarokah Boro, terdapat 9
jenjang kelas, yakni jilid pemula (pra-TK), jilid I, jilid I, jilid I, jilid 1V,
jilid V, al-quran murni (juz 1-10), jilid VI (ghorib)+alquran (juz 11-20), dan
jilid VI (tajwid)+al-quran (juz 21-30). Masing-masing jenjang terdiri dari 2
kelas, yakni A dan B, seperti jilid I A dan | B. Masing-masing kelas diajar

oleh seorang ustadzah, lengkap dengan peralatan yang dibutuhkan seperti
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papan tulis, spidol, papan peraga, buku jilid, dan buku materi tambahan
(hafalan).!

Di lembaga Al-Mubarokah Boro, dalam sehari terdapat 3 jam mata
pelajaran yang harus diikuti santri. Dimulai pukul 15.00 WIB, seusai
melaksanakan solat ashar berjama’ah, santri mengikuti jam bimbel pelajaran
umum hingga pukul 16.00 WIB. Setelah itu jam ke-2 yakni pelajaran madin
seperti tarikh, tauhid, akhlag, dan seterusnya, hingga pukul 16.30 WIB, dan
jam yang ke-3 adalah jam al-quran berakhir pukul 17.30 WIB.?

Pembelajaran al-quran yang terletak pada jam ke-3, adalah
berdasarkan kesepakatan dewan asatidz/asatidzah bahwa mereka berasumsi
jika berada di jam ke-3 secara otomatis kelas telah terkondisi dan kehadiran
santri bisa mencapai 100 persen. Meski di jam ke-3, santri tetap antusias
mengikuti pelajaran, terlebih dengan diterapkannya metode pembelajaran
yanbua dapat menimimalisir santri merasa jenuh di dalam kelas. Berikut
penjelasan ustadz Zamroni:

“meskipun di jam ke-3, tapi santri tetap bersemangat, karena di yanbua
nya ada kegiatan klasikal, untuk menarik semangat santri. Dengan
membaca bersama-sama secara serentak dan di sistem seperti drill, santri
tidak akan mengantuk atau melamun, jadi semangat karena melihat
teman yang lain juga bersemangat.”3

Demikian pemaparan dari ustadz Zamroni, yang dilengkapi oleh

keterangan dari ustadzah Isya:

“yang penting juga ustadznya harus semangat, agar santrinya termotivasi
dan ikut semangat. Dalam memberikan contoh pelafalan melaui papan

WIB

! Hasil observasi peneliti di TPQ Al-Mubarokah Boro, Tanggal 24/05/2016, pukul 16.00

2 Ibid.
* Wawancara dengan ustad Zamroni, pengajar......., Tanggal 24/05/2016, pukul 17.10 WIB
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peraga haruslah dengan suara yang lantang agar santri tidak jenuh dan
ngomong sendiri. Dengan pembawaan yang ramah, ceria, dan
menyenangkan, santri akan ikut senang dan belajar tanpa ada beban.
Seberapapun lelah yang mereka rasakan.”™

Meskipun berada di jam ke-3, pembelajaran al-quran dengan
menerapkan metode yanbua tetaplah diminati dan diikuti santri dengan
sungguh-sungguh. Begitu bel ganti jam pelajaran berbunyi, santri dengan
semangat langsung menuju kelasnya masing-masing dan menunggu
ustadz/ustadzahnya datang ke kelas. Sembari menunggu, para santri dengan
sigap mengumpulkan kartu prestasi mereka di meja ustadz. Begitu ustadz
datang, para santri langsung mengkondisikan diri.

Penerapan metode yanbua dalam pembelajaran al-quran di TPQ Al-
Mubarokah, secara umum pada semua jenjang jilid, terdiri atas 3 sesi
kegiatan, yakni yang pertama kegiatan Kklasikal. Lamanya waktu Kklasikal
adalah 15 menit. Klasikal pada dasarnya adalah kegiatan membaca bersama-
sama. Klasikal dimulai dengan ustadz/ustadzah menyiapkan papan peraga di
depan kelas. Muatan di papan peraga berisi lafadz-lafadz seperti yang ada di
buku jilid yanbu’a, hanya saja terfokus pada inti-inti dari masing-masing
halaman, misalnya di jilid I, memfokuskan pada mencontohkan mizanul
qira’ah yang benar.

Ustadz mencontohkan pelafalan/cara membaca yang benar sedikit
demi sedikit, santri menirukan. Sistem ini sering disebut dengan istilah drill.

Santri di drill setiap hari agar mereka benar-benar memahami bagaimana

cara membaca lafadz yang benar dan selalu mengingatnya. Dalam

* Wawancara dengan ustadzah Isya, pengajar......., Tanggal 25/05/2016, pukul 16.10 WIB
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pelaksanaannya tidak selalu ustadz mencontohkan santri menirukan, namun
juga dapat diberi variasi, seperti ustadz mencontohkan satu kali, santri
meneruskannya bersama-sama. Dalam klasikal ini juga merupakan
kesempatan bagi ustadz/ustadzah semakin mengenali santrinya, mengetahui
kelemahannya, dan memperbaikinya. Ditambah dengan tanya jawab
interaktif santri akan semakin jujur dengan kekuatannya dan menunjukkan
ketidakpahaman mereka jika benar-benar belum faham.”

Kegiatan ke dua yakni setoran secara individu, atau yang lebih sering
dikenal dengan istilah sorogan. Lamanya kegiatan ini adalah 30 menit.
Santri diminta untuk maju satu persatu ke meja ustadzah lalu membaca buku
jilidnya, dengan menunjukkan seluruh kemampuannya membaca seperti
yang telah dicontohkan dalam kegiatan klasikal. Santri membaca dan di
simak oleh ustadz/ustadzah. Jika ditemukan bacaan yang salah saat santri
melafadzkannya, ustadz/ustadzah langsung membenarkannya tanpa
menunggu satu bacaan selesai semua. Setelah itu santri akan mendapatkan
penilaian di kartu prestasinya dengan nilai L, yang berarti lulus ke halaman
selanjutnya, dan L- yang berarti mengulang.

Terkait dengan cara penilaian, ketika peneliti bertanya kepada kepala
TPQ, beliau mengkonfirmasi bahwa:

“kalau nilai kita menggunakan huruf L dan L-. L artinya lulus dan lanjut

ke halaman berikutnya, begitupun sebaliknya kalau L- ya harus
mengulang dahulu. Mudah saja pengertiannya seperti itu.”

wiB

% Hasil observasi peneliti di TPQ Al-Mubarokah Boro, Tanggal 25/05/2016, pukul 16.30

® Wawancara dengan ustad Mushoffa, pengajar......., Tanggal 26/05/2016, pukul 16.00 WIB
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Pertanyaan peneliti lanjutkan kepada kepala TPQ terkait santri yang
tidak lulus bagaimana tindakan yang dilakukan ustadz/ustadzahnya. Beliau
menjawab:

“bagi santri yang tidak lulus, kami beri kesempatan maksimal 2x untuk
memperbaikinya. Selama masa itu, ustadznya memberikan perhatian

lebih, seperti pada saat setoran, bimbingan yang diberikan kepada santri

tersebut diberi waktu yang agak banyak daripada santri lain yang sudah

lancar. Dengan demikian, kendala yang dialaminya dapat teratasi”.’

Selain bimbingan seperti di atas, bentuk bimbingan lain agar santri
terbiasa membaca al-quran/jilid adalah dengan memberikan pekerjaan
rumah (PR). PR yang diberikan berupa membaca halaman di buku jilidnya
sebanyak 10 halaman, agar santri terbiasa tadarus di rumah dan sebagai
bukti telah dilaksanakannya tugas tersebut, harus ada tanda tangan wali
santri di kartu prestasi tersebut.?

Ketika santri setoran ke ustadnya, santri yang lain melaksanakan tugas
untuk menulis halaman yang dibaca hari itu di buku tulis khusus jam al-
quran. Hasilnya di kumpulkan ke ustadznya. Hasil tulisan santri ini yang
dijadikan ustadz untuk mengetahui seberapa jauh perkembangan tulisan
santri, mulai dari huruf-huruf lepas hingga hurus sambung.

Di saat kegiatan setoran individu inilah yang biasanya dimanfaatkan
oleh beberapa santri untuk ramai atau mengganggu teman lainnya. Ketika
ustadz/ustadzah tengah sibuk menyimak santri yang setoran, santri lain
berusaha memanfaatkan waktu tersebut. Ada yang izin ke kamar mandi,

taetapi sebenarnya itu bukan tujuan. Mengganggu kelas sebelah. Hal inilah

" Ibid.
® Hasil observasi di TPQ Al-Mubarokah Boro, Tanggal 26/05/2016, pukul 16.25 WIB
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yang menjadi perhatian ustadz yang bertugas piket untuk selalu berkeliling
mengecek kondisi para santri.’

Ustadz Angga menuturkan:

“anak-anak itu kadang kalau tidak di awasi ada yang tiba-tiba masuk dan
bikin gaduh di kelas lain. Kalau kelas yang gurunya laki-laki mereka
kadang takut mengganggu, tapi kalau gurunya perempuan, suka mereka
ganggu dan masuk ke kelasnya saat gurunya tidak memperhatikan.
Ngajak ngobrol santri yang ada di kelas itu.”°

Guru piketlah yang bertugas mengamankan para santri jika mereka
melanggar peraturan. Santri yang ketahuan meninggalkan kelas, akan
mendapat teguran secara lisan dan dinasehati oleh guru piket, setelah itu
dikembalikan ke kelasnya dan diminta untuk tidak mengulanginya lagi.
Namun untuk santri yang tetap mengulanginya, maka bagi mereka akan
mendapat hukuman yakni belajar di kantor bersama guru piket.*

Dan kegiatan ke tiga adalah materi tambahan. Durasi waktu kegiatan
ini adalah 15 menit. Materi tambahan merupakan materi hafalah yang harus
dihafalkan santri dan mengiringi jam belajar al-qurannya setiap hari. Materi
hafalan ini berbeda-beda untuk tiap jenjang jilidnya. Mulai dari hafalan
yang paling mudah hingga yang paling sulit.*?

Cara mengajar materi hafalan ini pun dengan cara di drill kan kepada
anak-anak. Secara bersama-sama mereka mengucapkan, guru mencontohkan

mereka menirukan. Sedikit demi sedikit materi di drill kan pada santri,

kadang ustadz meminta salah satu melafalkan dan yang lain menyimak.

9 -
Ibid.
19 \Wawancara dengan ustad Angga, pengajar......., Tanggal 26/05/2016, pukul 17.10 WIB
" Hasil observasi........, Tanggal 26/05/2016, pukul 17.00 WIB
12 H
Ibid.
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Begitu seterusnya secara bergantian. Hafalan ini rutin dilakukan tiap hari
dan sebelum ditambah dengan hafalan baru, para santri di ajak nderes
dahulu yang sudah dihafalkan kemarin. Kegiatan materi tambahan (hafalan)
inipun juga ada evaluasinya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana pencapaian hasil pemahaman santri dalam menerima pelajaran.

Materi hafalan untuk tiap jenjang jilid di TPQ Al-Mubarokah Boro
berbeda-beda. Mulai dari hafalan yang paling ringan hingga yang paling

sukar. Berikut tabel materi hafalan tiap jilid bagi santri:**

Tabel 5.1. Target Pencapaian Materi Hafalan Tiap Jilid/Juz

. Pemula Isti’adzah, surat al-fatihah, surat an-nas, hadits
keutamaan ilmu, niat wudlu, niat sholat dzuhur
(sendirian, makmum, imam), niat sholat ashar
(sendirian, makmum, imam), basmalah+doa memulai
pekerjaan yang baik, hamdalah+doa mengakhiri
pekerjaan yang baik, doa akan tidur, dan doa bangun
tidur.

2. [ Jilid 1 Surat al-falaq, surat al-ikhlash, hadits kebaikan akhlag,
hadits berbuat baik kepada sesama, niat sholat magrib
(sendirian, makmum, imam), niat sholat isya’ (sendirian,
makmum, imam), niat sholat subuh (sendirian,
makmum, imam), doa masuk kamar kecil, dan doa
keluar kamar kecil.

3. [ Jilid I Surat al-masad, surat an-nashr, surat al-kafirun, hadits
manusia yang paling baik, hadits manusia yang paling
bermanfaat, niat sholat jum’ah (makmum, imam),
takbirotul ihrom, doa istiftah, doa memakai dan melepas
pakaian, serta doa bercermin.

4, Jilid 11 Surat al-kautsar, surat al-maun, surat al-quraisy, hadits
sholat sebagai tiang agama, bacaan sholat (ruku’, bangun
dari ruku’, i’tidal, sujud, duduk antara dua sujud), doa
akan makan, doa selesai makan, dan doa ketika lupa
membaca basmalah di awal.

Bersambung....

13 Dokumen buku materi hafalan yanbua dari TPQ Al-Mubarokah Boro
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5. | Jdilid IV Surat al-fiil, surat humazah, surat al-ashr, hadits bahwa
Allah Maha Indah, hadits bertagwa kepada Allah,
bacaan tasyahud awal+akhir, doa keluar rumah, doa
masuk rumah, dan doa naik kendaraan.

6. |JilidV Surat at-takatsur, surat al-qori’ah, surat al-adiyat, hadits
menyanyangi sesama, doa qunut, doa masuk masjid, doa
keluar masjid, bacaan sujud sahwi, dan niat i’tikaf.

7. | Al-gquran Makhroj dan sifatul huruf + evaluasi materi hafalan juz

murni I-VII
8. | Al-quran Ghorib (jilid VI), surat al-zilzalah, surat al-bayyinah,
ghorib surat al-gadr, hadits bersedekah, hadits sedekah menolak
balak, doa memohon pertolongan, doa untuk kedua
orang tua, dan doa setelah wudlu.

9. | Al-quran Tajwid (jilid VII), surat al-alag, surat at-tiin, surat al-

tajwid insyiroh, surat ad-duha, hadits tentang ilmu, hadits cinta
dunia, doa sesudah igomah, doa sesudah salam, doa
sesudah azdan, bacaan adzan, bacaan khusus pada waktu
subuh, dan bacaan iqgomah.

Dengan menerapkan metode yanbua secara utuh dan kontinu dalam

pembelajaran al-quran, dimulai sejak jilid pemula hingga al-quran,

menjadikan santri di TPQ Al-Mubarokah Boro semakin mantap baacaannya,

lancar, dan memiliki keistimewaan daripada santri yang tidak menerapkan

metode yanbua. Santri memiliki percaya diri yang tinggi dalam membaca al-

quran dengan suara yang lantang dan mengikuti nada bacaan yang telah

diajarkan oleh ustadz-ustadzah. Hal ini berdampak pada kualitas membaca

al-quran santri yang semakin meningkat.
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2. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Penerapan Metode Yanbu’a
dalam Pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Al-Mubarokah Boro
Kedungwaru Tulungagung Tahun 2015/2016

Metode yanbua merupakan salah satu metode pengajaran al-quran
yang menawarkan pembelajaran seefektif mungkin agar para santri tidak
hanya dapat mampu membaca al-quran dengan baik, akan tetapi juga lancar
(tartil), cepat, tepat (sesuai kaidah hukumnya), dan benar (sesuai makharijul
hurufnya), atau yang sering disebut dengan LCTB (lancar, cepat, tepat, dan
benar).

Usia santri yang beragam mulai yang paling kecil 3,5 tahun (pra-TK)
hingga usia remaja membuat kepala TPQ dan dewan asatidz mantap
memilih yanbua sebagai metode pengajaran al-qurannya. Selain santri akan
mampu membaca al-quran dengan lancar, cepat, tepat, dan benar, yanbua
mampu mewadahi kebergaman usia santri dengan bahan ajar dan media
pengajaran yang lengkap.*

Sarana prasarana pendukung penerapan metode yanbua di TPQ Al-
Mubarokah juga sudah kengkap, mulai dari buku jilid pemula hingga jilid
VII, kartu prestasi, buku materi hafalan, papan peraga, papan tulis, ruang
kelas yang luas, hingga al-qur’an rosm Utsmani yang sejalan dengan prinsip
yanbu’a. Semua tersedia lengkap untuk menunjang belajar santri.™

Ustadz-ustadzah yang telah mendapatkan ijazah yanbua menjadikan

penerapan metode ini tidaklah sulit. Ketika peneliti menanyakan lebih

¥ Hasil observasi........, Tanggal 27/05/2016, pukul 16.00 WIB
3 |bid.
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kanjut tentang ijazah tersebut, kepala TPQ, Ustadz Mushoffa Hasan
menerangkan bahwa:
“sekitar 4 tahun yang lalu, kami seluruh sewan asatidz mengikuti
pengijazahan yanbua yang diadakan di LP1 Al-Azhar, dari diklat yang
kami lakukan, kami secara resmi di ijazahi sebagai pengajar yanbua oleh
pengurus yanbua pusat secara langsung dan kami mendapat sertifrikat
ijazah yanbuat.”16
Dengan modal yang telah dimiliki, akhirnya para ustadz-ustadzah
bersinergi menerapkan metode yanbua dalam pembelajaran al-quran.
Dengan dukungan alat belajar yang lengkap serta pengadministrasian yang
baik para ustadz-ustadzah siap menjalankan amanah yanbua.
Ustadz-ustadzah siap mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi. Jika
ada guru yang tidak masuk maka ada guru yang bertugas sebagai badal atau
pengganti guru yang tidak masuk. Faktor lain menghambat penerapan
metode yanbua dalam pengajaran al-quran pun telah mendapatkan solusi.
Santri yang tidak masuk lebih dari dua hari, ia akan mendapat bimbingan
khusus dari ustadz pengajarnya. Bagi kelas yang santrinya cukup banyak,
maka akan diajar oleh 2 ustadz. Lembaga juga menjalin hubungan yang baik

dengan wali santri, karena berhasil atau tidaknya kegiatan belajar al-quran

yang dijalani santri juga didukung oleh peran besar orang tua.

B. Analisis Hasil Penelitian
Al-Qur’an merupakan kitab suci terakhir dan terbesar yang diturunkan

Allah kepada manusia setelah Taurat, Zabur, dan Injil yang diturunkan kepada

1% \Wawancara dengan ustadz Mushoffa, pengajar......., Tanggal 27/06/2016, pukul 16.45
wIiB
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para Rasul sebelum Muhammad. Al-Qur’an merupakan kitab suci yang paling
istimewa. Karena, tidak hanya mempelajari dan mengamalkan isinya saja yang
menjadi keutamaannya, tetapi membacanya juga sudah bernilai ibadah.'’

Kemampuan membaca Al-Qur’an secara fasih (benar) adalah bagian
terpenting dalam pendidikan Islam. Karena itu, maju mundurnya kemampuan
anak-anak dari keluarga muslim dalam membaca Al-Qur’an dapat dijadikan
ukuran untuk menilai kondisi dunia pendidikan Islam serta kesadaran
masyarakat dalam mempelajari dan mengamalkan ajaran Islam.

Pengajaran Al-Qur’an ialah ketrampilan membaca Al-Qur’an dengan
baik sesuai dengan kaidah yang disusun dalam ilmu tajwid. Penerapannya tentu
saja disetarakan dengan kemampuan anak. Pembelajarannya juga hampir sama
dengan belajar pendidikan agama Islam yang lain yakni terdapat jenjang-
jenjang. Bertahap dari mulai pengenalan tentang huruf hijaiyah hingga sampai
kepada Al-Qur’an itu sendiri.

Metode baca al-Qur’an sebagai pedoman pembelajaran sangatlah
membantu proses kegiatan belajar mengajar al-Qur’an khususnya terhadap
siswa dari usia anak-anak hingga remaja. Hal ini tidak lepas dari runtutan
pedoman pembelajaran yang memudahkan guru dalam menyampaikan materi
belajar al-Qur’an dari tingkatan rendah hingga tingkatan yang sulit.

Penyampaian materi pembelajaran dengan metode Yanbu’a dilakukan

dengan berbagai macam metode, antara lain:*®

YMukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2011), hal 201
18 Ulil Albab Arwani, et. all., Thorigoh Baca......, hal. 2
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a) Musyafahah yaitu guru membaca terlebih dahulu kemudian siswa
menirukan. Dengan cara ini guru dapat menerapkan membaca huruf
dengan benar melalui lidahnya. Sedangkan siswa akan dapat melihat dan
menyaksikan langsung praktek keluarnya huruf dari lidah guru untuk
ditirukannya.

b) ’Ardul Qira’ah yaitu siswa membaca di depan guru sedangkan guru
menyimaknya. Sering juga cara ini disebut dengan sorogan.

c) Pengulangan vyaitu guru mengulang-ulang bacaan, sedangkan siswa
menirukannya kata per kata atau kalimat per kalimat, juga secara berulang-

ulang hingga terampil dan benar.

Penerapan metode yanbua dalam pembelajaran al-quran di TPQ Al-
Mubarokah Boro telah dilakukan sejak awal berdirinya lembaga ini hingga
sekarang. Dalam pelaksanaannya sehari-hari, ustadz-ustadzah tidak mengalami
kesulitan yang berarti karena metode ini mudah diterapkan. Namun yang harus
diperhatikan adalah bahwa masing-masing jilid/juz memiliki visi, tujuan
pembelajaran, dan strategi pengajaran yang berbeda-beda sesuai dengan
jenjangnya.

Penerapan metode yanbua dalam pembelajaran al-quran di TPQ Al-
Mubarokah terdiri atas 3 sesi kegiatan, yakni yang pertama kegiatan klasikal.
Lamanya waktu Kklasikal adalah 15 menit. Klasikal merupakan kegiatan
membaca bersama-sama dengan memanfaatkan media papan peraga. Kegiatan
ini disebut juga musyafahah yaitu guru membaca terlebih dahulu kemudian

siswa menirukan. Dengan cara ini guru dapat menerapkan membaca huruf
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dengan benar melalui lidahnya. Sedangkan siswa akan dapat melihat dan
menyaksikan langsung praktek keluarnya huruf dari lidah guru untuk
ditirukannya.

Kegiatan ke dua yakni setoran secara individu, atau yang lebih sering
dikenal dengan istilah sorogan. Lamanya kegiatan ini adalah 30 menit. Santri
diminta untuk maju satu persatu ke meja ustadzah lalu membaca buku jilidnya,
Santri membaca dan di simak oleh ustadz/ustadzah. Setelah itu santri akan
mendapatkan penilaian di kartu prestasinya dengan nilai L atau L-. Dilanjut
kegiatan ketiga yakni materi tambahan. Durasi waktu kegiatan ini adalah 15
menit. Materi tambahan merupakan materi hafalah yang harus dihafalkan santri
dan mengiringi jam belajar al-qurannya setiap hari.

Di akhir pembelajaran al-quran dengan menerapkan metode yanbu’a,
baik di kelas jilid maupun al-quran, ustadz/ustadzah selalu memberikan pesan-
pesan/nasihat kepada para santri, agar santri giat belajar dan mengamalkan
ilmu yang didapatkan di rumah. Lalu ustadz/ustadzah mengajak santri untuk
berdoa mengakhiri pelajaran dengan bersama-sama, kemudian mengucapkan
salam.

Tes kenaikan kelas jilid/juz ditentukan oleh kepala TPQ sebagai
pentashih utama. Hal ini bertujuan untuk menjaga bacaan dan hafalan santri
agar jelas gurunya (sanadnya) dan benar-benar sesuai dengan yang diharapkan
dari penerapan metode yanbu’a.

Dengan penerapan metode yanbu’a yang sesuai langkah-langkah yang

benar maka besar harapan santri dapat menjadi santri yang unggul, mampu
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membaca al-quran dengan lancar, cepat, tepat, dan benar, bahkan menjadi

rangsangan bagi santri untuk menjadi penghafal al-quran.

Metode yanbu’a dalam pembelajaran al-quran di TPQ Al-Mubarokah
Boro dirasa cocok diterapkan melihat santri yang usianya sangat beragam,
mulai dari 3,5 tahun hingga usia sekolah dasar. Metode yanbu’a juga memiliki
petunjuk pelaksanaan yang lengkap, dan secara administrasi buku penunjang
mulai dari juz pemula (pra-TK) hingga juz VII ada. Ditambah dengan materi
hafalan menjadikan santri terangsang sejak dini untuk menghafal al-qur’an.

Terkait faktor yang melatarbelakangi penerapan metode yanbua dalam
pembelajaran al-quran di TPQ Al-Mubarokah, tentu terdapat faktor pendukung
serta penghambat yang dijadikan bahan pertimbangan untuk menerapkan
metode tersebut. Diantara faktor pendukungnya antara lain:

a. Adanya minat belajar yang timbul dari dalam diri santri itu sendiri
sehingga lebih mudah untuk meningkatkan semangat belajar membaca Al-
Qur’an meskipun tidak semua santri memilikinya.

b. Sarana prasarana pendukung penerapan metode yanbua di TPQ Al-
Mubarokah sudah lengkap, mulai dari buku jilid pemula hingga jilid VI,
kartu prestasi, buku materi hafalan, papan peraga, papan tulis, ruang kelas
yang luas, hingga al-qur’an rosm Utsmani yang sejalan dengan prinsip
yanbu’a.

c. Jika ada guru yang tidak masuk maka kadang ada kelas yang kosong.
Kelas yang kosong itu berpotensi ramai sendiri dan mengganggu kelas

yang lainnya. Maka dari itu kepala TPQ mengambil inisiatif untuk
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membuat jadwal piket guru yang bertugas sebagai badal atau pengganti
guru yang tidak masuk

Adanya dukungan dari kedua orang tua. Dengan adanya dukungan dari
orang tua, anak menjadi semangat untuk belajar nderes sewaktu di rumah.
Karena adanya keterbatasan waktu antara guru TPQ dengan santri dalam
proses membaca Al-Qur’an maka orang tualah yang sepenuhnya akan
memberikan dukungan dan motivasi kepada anaknya untuk membaca Al-
Qur’an kususnya di rumah yang akan menambah semangat santri sewaktu

belajar di rumah.

Selain faktor pendukung, ada juga faktor penghambat penerapan metode

yanbua di TPQ Al-Mubarokah Boro yaitu:

a.

Faktor pertama yang berperan menghambat penerapan metode yanbua
dalam pengajaran al-quran adalah kehadiran santri. Santri yang tidak
masuk lebih dari dua hari, maka ia bisa ketinggalan dari teman yang lain.
Kebanyakan alasannya karena lupa waktu bermain dengan teman.

Faktor yang berasal dari diri sendiri seperti santri keluar masuk-kelas
untuk ijin kebelakang (toilet), saat menunggu giliran mengaji secara
individu sebagian santri ada yang bermain dengan santri lain. Dengan
demikian secara tidak langsung dapat menghambat proses pembelajaran
berlangsung.

Lingkungan pertemanan. Teman yang tidak mengenal waktu dan tidak
dikenalkan ilmu agama oleh orang tuanya membawa dampak negatif yang

membuat santri malas masuk TPQ dan memilih bermain. Ini menjadikan
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santri tersebut menjadi sering tidak masuk kelas dan mengakibatkan
banyak pelajaran yang tertinggal olehnya.

d. Orang tua di rumah sangat berperan besar menentukan proses
pembelajaran yang tengah dijalani putra-putrinya. Agar buah hati rajin
mengaji harus ada kesadaran dari pihak orang tua untuk mengingatkan
putra-putrinya waktunya untuk mengaji dan dengan telaten mengantarnya

ke TPQ.

Hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan penelitian di atas sesuai
dengan pendapat Mulyono Abdul Rahman, kemampuan belajar membaca Al-
Qur’an secara umum dipengaruhi oleh adanya faktor internal maupun faktor
eksternal antara lain:*®

a. [Faktor internal Merupakan faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu
sendiri. faktor ini sangat besar sekali pengaruhnya terhadap kemajuan
belajar siswa khususnya pula penguasaan membaca Al-Qur’an siswa.
Adapun yang termasuk faktor internal adalah sebagai berikut:

1. Bakatzoadalah dasar (kepandaian, sifat, pembawaan) yang dibawa sejak
lahir.

2. Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan sesuatu hal
yang berharga bagi orang. Sesuatu yang berharga bagi seseorang adalah
sesuatu kebutuhan.?*

3. Intlegasi adalah kemampuan untuk memudahkan penyesuaian secara
tepat terhadap berbagai segi dari keseluruhan lingkungan seseorang.?

b. Faktor eksternal Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri
siswa. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan membaca
Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

9 Mulyono Abdur Rahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2001), hal. 224

% Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hal. 93

2'7akiyah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), hal. 133

22 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Al Gensindo,
2002), hal. 89
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1. Guru adalah seorang tenaga professional yang dapat menjadikan murid-
muridnya mampu merencanakan, menganalisa dan mengumpulkan
masalah yang dihadapi.

2. Kurikulum adalah merupakan landasan yang digunakan pendidik untuk
membimbing peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan yang
diinginkan melalui akumulasi sejumlah pengetahuan, ketrampilan dan
sikap mental.?®

3. Lingkungan masyarakat, Lingkungan masyarakat yang dimaksud disini
adalah lingkungan di luar sekolah, lingkungan masyarakat dapat berarti
lingkungan keluarga dan lingkungan sekelilingnya.

Jadi faktor penghambat sebenarnya dapat ditanggulangi dengan cara guru
tetap memberikan motivasi dan semangat pada pribadi santri, bekerja sama
dengan orang tua santri mengenai hal pertemanan di lingkungan serta
memperhatikan tumbuh kembang santri dalam segala hal termasuk dalam

belajar membaca Al-Qur’an.

2 syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal. 56



